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ABSTRAK
Pertambangan rakyat adalah satu usaha pertambangan bahan-bahan galian dari semua
golongan yang dilakukan oleh rakydt setempat secara kecil-kecilan atau secara gotong-
royong dengan alat-alat sederhana untuk pencaharian sendiri. Seringkali pertambangan
rakyat menjadi masalah, selain dilakukan tanpa ijin juga cenderung merusak lingkungan.
Untuk meminimalisir dampak negatif yang timbul digunakan program Map Object - Visual
Basic untuk seleksi loakasi yang layak. Tujuan seleksi adalah untuk mendapatkan zonasi
layak tambang dari setiap jenis mineral atau batuan. Selain itu untuk mengetahui seberapa
kemampuan program Map Objects - Visual Basic dalam analisis spasial. Dari hasil seleksi
diperoleh 9 (sembilan) lokasi potensial tambang rakyat untuk setiap jenis mineral/batuan.
ABSIRACT
Arlisanal mining is one of the mining buslness, for all minerals conducted by local people
in a piecemeal or mutual assr.sfance with simple tools for their own main. Often people
mining is a problem, than is done without a permitis a/so likely to damage the environment.
To minimize the negative impact arising used of Map Object - Visual Basic program for
selection of etigible locations. Destination selection is feasible to obtain zoning of any type of
minerals or rocks. tn addition to the abitity fo see how the program of Map Obiects - Visual
Basic in the spatiat analysis. From the resulfs of the selection is 9 (nine) the location of
mineral potential of artisanal mining for each minerals / rocks.
Kata kunci: Tambang Rakyat, Map Object, Visual Basic
Kewords: Artisanal Mining, Map Obiect, Visual Basic
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pertami-rangan di lndonesia telah men-
.1adi bagian yang tidak terpisahkan dari
sejarah bes*' bangsa ini. Seberapa tua
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pemakaian besi dan mineral lainnya
dalam kehidupan, setua itulah umur per-
tambangan dilakukan rakyat (Andiko,
2006). Pertambangan dilakukan oleh
masyarakat secara tradisional dengan
alai-alat sederhana. Di Gorontalo, tercatat
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: eksi Lokasi Tambangan Rakyat
=nan Belanda. Van Bemmelen (ig4g)
= 
ah melaporkan adanya kegiatan eks-
:rasi dan eksploitasr emas dan tembaga
i daerah Buladu oleh Pemerintah Hindia
elanda yang dimulai pada abad ke-18.
lstilah tambang rakyat secara resmi
=-dapat pada Pasal 2 huruf n, UU No. 1.1
-:hun 1967 tentang ketentuan-ketentuan
-,kok pertambangan. Disebutkan bahwa
r:rtambangan Rakyat acialah satu usaha
::rtambangan bahan-bahan galian dari
::mua golongan (a b dan c) yang dilaku-
.:r oleh rakyat setempat secara kecil-
.:cilan atau secara gotong-royong de-
-;an alat-alat sederhana untuk pencaha-
' :n sendiri. Pertambangan telah menjadi
.atu bentuk usaha yang sangat tua,
: <elola secara mandiri dengan alat-alat
.:derhana dan diselenggarakan oleh
. :munitas-komunitas masyarakat mandiri
ran telah berkembang jauh sebelum
-:oublik ini ada.
Di beberapa daerah seringkali pertam-
:angan rakyat menjadi masalah, selain
: akukan tanpa ijin (itegat mining) )uga
-:nderung merusak lingkungan. Kerusak-
=' lingkungan diaki[:atkan oleh penam-
: ang yang tidak kenal medan dalam
-engejar urat-urat potensial, juga sebagai
:ampak pencemaran oleh Iogam berat
: r raksa) yang digr-rnakan untuk pemro-
::san. Untuk meminimalkan dampak
':gatif yang iimbul diperlukan upaya
-'iuk menseleksi lokasi atau wilayah
':rg diperbolehkan.Aplikasi program Visual Basic yang
- 
engKapi dengan Map Object sangat
- 
-ingkin digunakan untuk seieksi ter-
.:rut. Visual Basic sendirr merupakan
.=:uah bahasa pemrograman komputer
-.'.r9 berjalan pada sistem operasi
"dows (Yuswanto, 2003). Visual Basic
,:iain disebut sebagar bahasa pemro-
--ainan (programming language). JUga se-
"-g disebut sebagai sarana (foof untuk
--=nghasilkan program-program aplikasi
:='basis windows. Dengan Map Object
-':at drbangun suatu aplikasi mengguna-
'=' peta, dengan kemampuan mendis-
- 
=.t peta. membuat kontrol toolbar,
. ::es query. dan sebagainya
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1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mendapatkan zonasi ,wilayah
layak tambang rakyat untuk berbagaijenis mineral atau batuan.b. Untuk. mengetahui kemampuan pro-
gram Map Object - Visual Basic
dalam analisis dan penyajian spasial.
1.3. Daerah Lokasi
Daerah lokasi penelitian adalah
seluruh wilayah kabupaten Pandeglang
Provinsi Banten (Gambar 1). Secara
administrative Provinsi Banten terdiri dari22 kecamatan/ perwakilan kecamatan
(Tabel 1).
Pandeglang
Gambar 1. Lokasi Daerah Penelitian





1 Sumur 12 Jiput
2 Cimanoou Menes
3 Cibaliunq 14 Saketi
4 Cikeusik 15 B
A Cigeulis 16 I
b Panimbanq 17 Pwk Cipeuca
7 Pwk Anqsana 18 Cimanuk
8 Muniul 19 BanI Paqelaran 20 Pandeqlan
10 Pwk. Picunq 21 Cadasari
11 Labuhan 22 Pasirmae
Sumber: OOIAfiAfiQFd z--=
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II. METODOLOGI
2.1. Ketersediaan Data
Seleksi ini pada dasarnYa adalah
analisis spasial, sehingga diperlukan
beberapa data spasial dalam format
vector (shapefile). Beberapa data yang




layak tambang diperlukan beberapa per-
syaratan teknis (Tabel 3). Persyaratan ini
dimaksudkan untuk mempermudah ak-
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ses, minimal konflik, dan sedikit menim-




Asumsi diperlukan manakala data
yang tersedia minim,ikurang, ada masalah
teknis dalam anal sis spasial, atau hastl
yang disajikan menladi trdak ielas. Be-
berapa asumst yang dlgunakan dalan'
seleksi ini adalah
a. Tidak dilakukan proses buffer terha-
dap sungar, pantai lalan dan obyek-
obyek vital lainnya karena peta yang
digunakan be'skala r<ecil.
b. Tidak mempertimbangkan faktor-fak-
tor non teknis sePerti akses jalan
sumber tenaga kerja lokasi pemasar-
an hasil tambang dsb.
2.4. Metode Seleksi
Dalam seleksi rni digunakan 2 (dua
analisis spasial (geoprocessing), yaitu
(Gambar 1)
a. Query operation, yaitu memilah dar
memilih klas masing-masing data/la-
yer sesuai dengan PersYaratan.b. lntersect operation, yaitu mengga-
bungkan dan memotong masing-
masing layer sesuai persyaratan ke-
































f abel2. Ketersediaan data s
Jenis Data Klasifikasi
Ketinggian (<25m), (25-1 00m), (1 00-,
200m), (200-500m), (500-
700m), (700-1000m),
(1 000-1 500m), (>1 500m)
Kemiringan
Lereng
Landai (.2%), agak landai


































sungai, garis pantai, batas
administrasi (kabupaten
dan kecamatan).
















































Se/eksi Lokasi Tambangan Rakyat
2.5. Tahapan Pekerjaan
Berdasarkan metode tersebut, secara
umum pekerjaan seleksi ini dilaksanakan
dalam 4 (empat) tahapan sebagai berikut
(lihat Gambar 2):
a. Query operation, dilakukan terhadap
masing-masing data (layer) guna
memperoleh kemiringan lereng <40%,
ketinggian <500m, penggunaan lahan
mungkin, tata ruang mungkin, jenis
mineralibatuan yang dipilih.
b. lntersect operation (tahap 1), yaitu
menggabungkan hasil query anlara
kemiringan lereng <40% dengan
ketinggian <500m yang menghasilkan
daerah layak ('l) dan antara peng-
gunaan lahan mungkin dengan tata
ruang wilayah mungkin yang meng-
hasilkan daerah layak. (2).
c. lntersect operation (tahap 2), yaitu
menggabungkan antara daerah layak
(1) dengan daerah layak. (2), meng-
hasilkan daerah layak (3).
..... Suwarno,Y.)
d. lntersect operation (tahap 3), yaitu
menggabungkan antara daerah layak(3) dengan masing-masing potensi
mineral/batuan mungkin yang meng-
hasilkan daerah layak untuk tambang
rakyat dari setiap jenis minerali
batuan.
III. HASIL SELEKSI
Dari proses seleksi dihasilkan lokasi-
lokasi potensial untuk masing-masing
mineral/batuan yang telah memenuhi per-
syaratan teknis dengan mempertimbang-
kan asumsi-asumsi. Lokasi-lokasi terse-
but layak apabila akan dikelola untuk
usaha pertambangan rakyat. Secara
ringkas hasil seleksi tersebut ditunjukkan
pada Tabel 4. Adapun secara spasial
daerah potensial untuk setiap jenis









Gambar 2. Bagan Alir Tahapan Pekerjaan



































































































2.445,77 Cikeusik Aluvium 0-1 00 o-2 kabupaten,kecamatan,
sunoai
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'.a^l
SELEC-iION OF ARTlSANAL MINING ABEA POSIBILITY
i' EENTOH]TE POSsIELE
ffi
SELECTI0N 0FABTISANAL MlhlNG ABEA P05lEilTY
Peta 1. Daerah Layak Tambang Batu Andesit
Peta 2. Daerah Layak Tambang Mineral Bentonit
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Peta g. Daeran LaYakTambang
-Se/eksi Lokasi Tambangan Rakyat .......... Suwarnc,y.)




Qwry ol { lslope - I . , Il t05.tit24E:
Peta 5. Daerah Layak TambangFffi;la-i
tlnput Euiler
$ave Besult l
Peta 6. Daerah LavatTamoanffiZl
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-Seleksi Lokasi Tambangan Rakyat
IV. KESIMPULAN
Dari hasil seleksi disimpulkan sebagai
berikut:
a. Diperoleh g (sembitan) jenis peta yang
menggambarkan lokasi-lokasi dari se-
tiap jenis mineral/batuan. Lokasi-lokasi
tersebut layak secara teknis apabila
akan dikelola untuk usaha pertam-
bangan rakyat.
b. Program MapObject - Visual Basic cu-
kup mempunyai kemampuan untuk
aplikasi analisis spasial (seperti: query,
union, intersect), namun memiliki
keterbatasan operasi (buffer, area
calculation).
c. Dalam penyajian hasil dapat didisain
sesuai keinginan, seperti menyajikan
peta, insert, skala, dan menampilkan
berbagai button.
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